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Abstract Recent air pollution has caused an increase in dust and microorganism content in the air. In this study, the effect of 

using hepa filters and ultraviolet was tested on air quality in the air conditioner ducting system before and after being 

installed. The use of hepa filters and ultraviolet is effective in reducing fine particles in the air. Hepa and ultraviolet 

filters can help reduce fine particles in the air quality air conditioner ducting. Hepa filters are effective in filtering 

out particles, but need to be replaced periodically to maintain their performance. Air conditioner ducting systems 

with the use of hepa filters and ultraviolet have the potential to improve indoor air quality. 

Keywords – Air conditioner ducting; Air quality; Hepa filter; Ultraviolet. 

 
Abstrak. Polusi udara belakangan ini telah menyebabkan peningkatan debu dan kandungan mikroorganisme dalam udara. 

Dalam penelitian ini dilakukan uji pengaruh penggunaan hepa filter dan ultraviolet terhadap kualitas udara dalam 

sistem air conditioner ducting sebelum dan setelah terpasang. Penggunaan hepa filter dan ultraviolet efektif dalam 

mengurangi partikel halus dalam udara. Hepa filter dan ultraviolet dapat membantu mengurangi partikel halus dalam 

kualitas udara air conditioner ducting.filter hepa efektif dalam menyaring partikel, namun perlu diganti secara 

berkala untuk mempertahankan kinerjanya. Sistem air conditioner ducting dengan penggunaan hepa filter dan 

ultraviolet memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas udara dalam ruangan. 

Kata Kunci – Air conditioner ducting; Hepa filter; Kualitas udara; Ultraviolet.

I. PENDAHULUAN  

Beberapa tahun terakhir terjadi polusi udara yang mengakibatkan banyak debu dan mikroorganisme lain di 

udara[1]. Ada mikroorganisme bermanfaat dan merugikan[2] bagi tubuh manusia yang mengakibatkan berbagai 

penyakit[3], mikroorganisme yang bercampur dengan udara akan masuk ke dalam saluran pernafasan manusia[4] yang 

akan keluar melalui batuk atau bersin[5] mikroorganisme bisa hidup di ruang terbuka dan ruang 

tertutup.mikroorganisme di ruang tertutup[6] lebih mudah dikendalikan dibandingkan dengan diruang terbuka[7]. Jika 

diruangan tertutup kehidupan mikroorganisme[8] bisa dikendalikan,maka ruangan  tersebut  dapat  dikategorikan 

sebagai ruangan steril.sterilisasi[9] menggunakan sinar uv biasanya untuk sterilisasi suatu ruangan[10],  radiasi  sinar 

uv dapat  membunuh  bakteri[11] dengan panjang gelombang antara 220 – 290 nm dan radiasi yang paling efektif 

adalah 253,7 nm[12], mekanisme kerja sinar uv adalah absorpsi oleh asam nukleat tanpa menyebabkan kerusakan 

pada permukaan sel[13]. Energi yang diabsorpsi ini akan menyebabkan terjadinya ikatan antara molekul timin 

sehingga fungsi dari asam nukleat terganggu dan dapat mengakibatkan kematian suatu bakteri[14]. Oleh karena itu 

banyak penelitian menggunakan tabung uv sebagai upaya alternatif untuk menurunkan angka kuman udara pada skala 

mikro ini, gaya van der waals antarmolekul  antara serat dan debu cukup untuk mengatasi pengaruh aliran udara dan 

"melekat" mereka bersama-sama[15]. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu melakukan percobaan terhadap bahan yang akan diuji, bahan 

yang akan diuji adalah filter hepa norsk dan filter hepa h14. Nilai volume udara 600 m3/h resistansi awal ≤ 180pa. 
Berdasarkan kajian atau analisis pada judul ini yaitu “pengaruh penggunaan hepa filter dan ultra violet terhadap 

kualitas udara air conditioner ducting”, diketahui ada dua variabel dalam penelitian atau analisis ini yaitu: 

 

Tabel 1. Perioda pengukuran rerata parameter ISPU 

Parameter Waktu 

Partikulat, PM 2.5 24 

Partikulat PM 10 24 
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karbon monoksida CO 8 

Karbon dioksida CO2 8 

TVOC 1 

 

Variabel dependen adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel terikat dalam 

penelitian atau analisis ini adalah suhu ruangan dan kualitas udara dalam ruangan. Penelitian ini bersifat kuantitatif, 

dengan menggunakan angka yang menggambarkan keadaan kualitas udara dan suhu udara serta hubungan antara 

proses buka tutup pintu dengan jumlah orang yang ada di dalam ruangan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengujian 

Dalam pengambilan data pada kualitas udara ini menggunakan 3 variasi dalam pengujian, meliputi kualitas udara 

dalam ruangan udara masuk dan udara keluar dan pengujian diluar rungan (outdoor). Pengujian dilakukan selama 

kurang lebih 2 jam pada kualitas udara masuk (supply), pengujian selama 60 menit pada kualitas udara keluar (return) 

dan pengujian pada luar ruangan (outdoor) dilakukan selama 2 jam.  

 

 
Gambar 1. Proses Dalam Pengambilan Data 

 

B. Analisa Pengambilan Data Kualitas Udara Indoor (Dalam Ruangan) 

Dari hasil analisa dan pengujian yang dilakukan pada dalam ruangan dengan 2 variasi yaitu kualitas udara masuk 

(supply) dan kualitas udara keluar (return). Pengujian pada kualitas udara indoor (supply) dilakukan selama 2 jam 

mulai pukul 11.55 wib sampai 13.55 wib, sedangkan pengujian kualitas udara keluar (return) dilakukan selama 1 jam 

mulai pukul 15.00 wib sampai 16.00 wib. Didapatkan berupa beberapa data dari kualitas udara indoor yang dimana 

pengambilan data dilakukan masing-masing 10 menit. 

 

C. Pengambilan Data Kualitas Udara Indoor Supply (Udara Masuk) 

Berikut ini adalah hasil yang didapat pada saat pengujian kulitas udara indoor supply (Udara masuk). 

 

Tabel 2 Data Kualitas Udara Indoor Supply (Udara Masuk) 

Pengujian Kualitas Udara Indoor (Supply) Temperature 

C No Waktu PM10 PM2,5 SO2 HCHO TVOC 
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1 11:55 18 14 - - - 24 

2 12:05 15 10 - 0,021 0,098 22 

3 12:15 16 12 - 0,014 0,062 23 

4 12:25 11 9 - 0,026 0,123 23 

5 12:35 10 8 - 0,012 0,057 22 

6 12:45 10 8 - 0,01 0,045 23 

7 12:55 17 14 - 0,058 0,35 23 

8 13:05 6 5 - 0,031 0,142 23 

9 13:15 6 5 - 0,018 0,084 22 

10 13:25 6 5 - 0,01 0,041 22 

11 13:35 4 5 - 0,003 0,014 22 

12 13:45 5 4 - 0,061 0,375 21 

13 13:55 3 3 - 0,062 0,38 21 

 Keterangan: 

➢ Berikut rata-rata polutan udara PM10 indoor supply: 
18 + 15 + 16 + 11 + 10 + 10 + 17 + 6 + 6 + 6 + 4 + 5 + 3

13
 

  =
127

13
 = 9,7 mg/m³ 

Dari perhitungan diatas diperoleh rata-rata kualitas udara PM10 indoor supply sebesar 9,7 mg/m³ 

➢ Berikut rata-rata polutan udara PM2,5 indoor supply: 
14 + 10 + 12 + 9 + 8 + 8 + 14 + 5 + 5 + 5 + 4 + 5 + 3

13
 

=
102

13
 =7,8 mg/m³ 

Dari perhitungan diatas diperoleh rata-rata kualitas udara PM 2,5 indoor supply sebesar 7,8 mg/m³ 

➢ Berikut rata-rata polutan udara HCHO indoor supply: 
0,021 + 0,014 + 0,026 + 0,012 + 0,01 + 0,058 + 0,031 + 0,018 + 0,01 + 0,003 + 0,061 + 0,062

13
 

=
0,326

13
 =0,02 mg/m³ 

Dari perhitungan diatas diperoleh rata-rata kualitas udara HCHO indoor supply sebesar 0,02 mg/m³ 

➢ Berikut rata-rata polutan udara TVOC indoor supply: 
0,098 + 0,062 + 0,123 + 0,057 + 0,045 + 0,35 + 0,142 + 0,084 + 0,041 + 0,014 + 0,375 + 0,38

13
 

=
1,77

13
 =0,1 mg/m³ 

Dari perhitungan diatas diperoleh rata-rata kualitas udara TVOC indoor supply sebesar 0,1 mg/m³ 

 

 
 

Gambar 2 Grafik Kualitas Udara Indoor (Supply) 
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Pada gambar 2 merupakan grafik hasil pengukuran indoor supply polutan pm10 dan pm2,5 menunjukkan bahwa 

pada hari kerja poluton pm10 dan pm2,5 tertinggi adalah pada pukul 11:55 sebesar 18 μg/m³ dan 14 μg/m³ dengan 

temperatur ruangan 24c, sedangankan hasil terendah pada pukul 13:55 sebesar 3 μg/m³ dan 3 μg/m³ dengan 

temperatur ruangan sebesar 21c. Jika dirata-rata dari hasil pengukuran polutan pm10 dan pm2,5 sebesar 9,7 mg/m³ 

dan 7,8 mg/m³. 

 

 
Gambar 3 Grafik Kualitas Udara Indoor (Supply) 

 

Pada gambar 3 merupakan tabel hasil pengukuran indoor supply polutan hcho dan tvoc menunjukkan bahwa pada 

hari kerja poluton hcho dan tvoc tertinggi adalah pada pukul 13:55 sebesar 0,38 mg/m³ dan 0,062 mg/m³ pada 

temperatur 21c, sedangankan hasil terendah pada pukul 12:45 sebesar 0,045 mg/m³ dan 0,01 mg/m³ pada temperatur 

21c. Jika dirata-rata dari hasil pengukuran polutan hcho dan tvoc sebesar 0,02 mg/m³ dan 0,1 mg/m³. 

 

D. Pengambilan Data Kualitas Udara Indoor Return (Udara Keluar) 

Tabel 3 Data Kualitas Udara Indoor Return (Udara Keluar) 

`Pengujian Kualitas Udara Indoor (Return) Temperature 

C No Waktu PM10 PM2,5 SO2 HCHO TVOC 

1 15:00 5 4 - 0,082 0 31 

2 15:10 5 4 - 0,041 0,19 28 

3 15:20 5 4 - 0,005 0,04 24 

4 15:30 3 3 - 0,041 0,195 23 

5 15:40 4 3 - 0,011 0,055 22 

6 15:50 3 3 - 0,002 0,012 22 

7 16:00 3 3 - 0,074 0,488 22 

 Keterangan:  

Berikut rata-rata temperatur kualitas udara indoor return: 

➢ Berikut rata-rata polutan udara PM10 indoor return: 
5 + 5 + 5 + 3 + 4 + 3 + 3

7
 

=
28

7
 =4 mg/m³ 

Dari perhitungan diatas diperoleh rata-rata kualitas udara PM10 indoor return sebesar 4 mg/m³ 

➢ Berikut rata-rata polutan udara PM2,5 indoor return: 
4 + 4 + 4 + 3 + 3 + 3 + 3

7
 

=
24

7
 =3,4 mg/m³ 

0
,0

2
1

0
,0

1
4

0
,0

2
6

0
,0

1
2

0
,0

1 0
,0

5
8

0
,0

3
1

0
,0

1
8

0
,0

1

0
,0

0
3 0
,0

6
1

0
,0

6
2

0
,0

9
8

0
,0

6
2 0
,1

2
3

0
,0

5
7

0
,0

4
5

0
,3

5

0
,1

4
2

0
,0

8
4

0
,0

4
1

0
,0

1
4

0
,3

7
5

0
,3

8

0

0,05

0,1

0,15

0,2

0,25

0,3

0,35

0,4
1

2
:0

5

1
2
:1

5

1
2
:2

5

1
2
:3

5

1
2
:4

5

1
2
:5

5

1
3
:0

5

1
3
:1

5

1
3
:2

5

1
3
:3

5

1
3
:4

5

1
3
:5

5

Ju
m

la
h
 p

o
lu

ta
n
 H

C
H

O
 d

an
 T

V
O

C
 (

m
g
/m

³)

Waktu (menit)

Pengujian Kualitas Udara Indoor (Supply)

HCHO - TVOC -



Page | 5 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

Dari perhitungan diatas diperoleh rata-rata kualitas udara PM2,5 indoor return sebesar 3,4 mg/m³ 

➢ Berikut rata-rata polutan udara HCHO indoor return: 
0,082 + 0,041 + 0,005 + 0,041 + 0,011 + 0,002 + 0,074

7
 

=
0,25

7
 =0,03 mg/m³ 

Dari perhitungan diatas diperoleh rata-rata kualitas udara HCHO indoor return sebesar 0,03 mg/m³ 

➢ Berikut rata-rata polutan udara TVOC indoor return: 
0 + 0,19 + 0,04 + 0,195 + 0,055 + 0,012 + 0,488

7
 

=
0,98

7
 =0,14 mg/m³ 

Dari perhitungan diatas diperoleh rata-rata kualitas udara TVOC indoor return sebesar 0,14 mg/m³ 

 

 
Gambar 4 Grafik Kualitas Udara Indoor (Return) 

 

Pada gambar 4 merupakan hasil pengukuran indor return polutan pm10 dan pm2,5 menunjukkan bahwa pada hari 

kerja poluton pm10 dan pm2,5 tertinggi adalah pada pukul 15:00 sebesar 5 μg/m³ dan 4 μg/m³ dengan temperatur 

ruangan 31c, sedangankan hasil terendah pada pukul 15:30, 15:50 dan 16:00 sebesar 3 μg/m³, 3 μg/m³ dan 3 μg/m³ 

dengan temeperatur ruangan rata-rata 22c. Jika dirata-rata dari hasil pengukuran polutan pm10 dan pm2,5 sebesar 4 

mg/m³ dan 3,4 mg/m³. 

 

 
Gambar 5 Grafik Kualitas Udara Indoor (Return) 
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Dari hasil pengukuran indor return polutan hcho dan tvoc menunjukkan bahwa pada hari kerja poluton hcho dan 

tvoc tertinggi adalah pada pukul 16:00 sebesar 0,074 mg/m³ dan 0,488 mg/m³ pada temperatur 22c, sedangkan hasil 

terendah pada pukul 15:20 sebesar 0,005 mg/m³ dan 0,04 mg/m³ pada temperatur 24c. Jika dirata-rata dari hasil 

pengukuran polutan hcho dan tvoc sebesar 0,03 mg/m³ dan 0,14 mg/m³ 

 

E. Analisa Pengambilan Data Kualitas Udara Outdoor (Luar Ruangan) 

Tabel 4 Data Kualitas Udara Outdoor (Luar Ruangan) 

Pengujian Kualitas Udara Outdoor Temperature 

C No Waktu PM10 PM2,5 SO2 HCHO TVOC 

1 12:40 64 49 - 0,009 0,043 26 

2 12:50 54 43 - 0,028 0,137 28 

3 13:00 41 33 - 0,025 0,115 26 

4 13:10 60 45 - 0,005 0,002 28 

5 13:20 37 30 - 0,001 0,001 27 

6 13:30 34 26 - 0,044 0,207 28 

7 13:40 36 28 - 0,023 0,111 28 

8 13:50 33 26 - 0,051 0,255 29 

9 14:00 24 19 - 0,022 0,098 27 

10 14:10 27 21 - 0,014 0,067 28 

11 14:20 79 60 - 0,019 0,084 28 

12 14:30 50 39 - 0,001 0 28 

13 14:40 39 31 - 0,037 0,173 27 

 

  Keterangan: 

 Berikut rata-rata temperatur kualitas udara outdoor: 

➢ Berikut rata-rata polutan udara PM10 outdoor: 
64 + 54 + 41 + 60 + 37 + 34 + 36 + 33 + 24 + 27 + 79 + 50 + 39

13
 

=
578

13
 =44,4 mg/m³ 

Dari perhitungan diatas diperoleh rata-rata kualitas udara PM10 outdoor sebesar 44,4 mg/m³ 

➢ Berikut rata-rata polutan udara PM2,5 outdoor: 
49 + 43 + 33 + 45 + 30 + 26 + 28 + 26 + 19 + 21 + 60 + 39 + 31

13
 

=
450

13
 =34,6 mg/m³ 

Dari perhitungan diatas diperoleh rata-rata kualitas udara PM2,5 outdoor sebesar 34,6 mg/m³ 

➢ Berikut rata-rata polutan udara HCHO outdoor: 
0,009 + 0,137 + 0,025 + 0,005 + 0,001 + 0,044 + 0,023 + 0,051 + 0,022 + 0,014 + 0,019 + 0,001 + 0,037

13
 

=
0,38

13
 =0,02 mg/m³ 

Dari perhitungan diatas diperoleh rata-rata kualitas udara HCHO outdoor sebesar 0,02 mg/m³ 

➢ Berikut rata-rata polutan udara TVOC outdoor: 
0,043 + 0,137 + 0,115 + 0,002 + 0,001 + 0,207 + 0,111 + 0,255 + 0,098 + 0,067 + 0,084 + 0 + 0,173

13
 

=
1,29

13
 =0,09 mg/m³ 

Dari perhitungan diatas diperoleh rata-rata kualitas udara TVOC outdoor sebesar 0,09 mg/m³ 
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Gambar 6 Grafik Kualitas Udara Outdoor 

Pada gambar 6 merupakan hasil pengukuran outdoor polutan pm10 dan pm2,5 menunjukkan bahwa pada hari kerja 

poluton pm10 dan pm2,5 tertinggi adalah pada pukul 14:20 sebesar 79 μg/m³ dan 60 μg/m³ dengan temeperatur 

ruangan 28c, sedangankan hasil terendah pada pukul 14:00 sebesar 24 μg/m³ dan 19 μg/m³ pada temperatur ruangan 

27c. Jika dirata-rata dari hasil pengukuran polutan pm10 dan pm2,5 sebesar 44,4 mg/m³ dan 34,6 mg/m³. 

 

 
Gambar 7 Grafik Kualitas Udara Outdoor 

Dari hasil pengukuran outdoor polutan hcho dan tvoc menunjukkan bahwa pada hari kerja poluton hcho dan tvoc 

tertinggi adalah pada pukul 13:50 sebesar 0,051 mg/m³ dan 0,255 mg/m³ pada temperatur 29 c, sedangankan hasil 

terendah pada pukul 14:30 sebesar 0,001 mg/m³ dan 0 mg/m³ pada temperatur 28 c. Jika dirata-rata dari hasil 

pengukuran polutan hcho dan tvoc sebesar 0,02 mg/m³ dan 0,09 mg/m³. 

IV. KESIMPULAN 

Beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil survei dan analisis terhadap Pengaruh Hepa Filter dan ultra 

violet pada kualitas udara Air Conditioner Ducting adalah pengambilan data pada kualitas udara ini menggunakan 3 

variasi dalam pengujian, meliputi kualitas udara dalam ruangan udara masuk dan udara keluar dan pengujian diluar 

rungan . Sedangkan hasil pengukuran indoor supply polutan HCHO dan TVOC menunjukkan bahwa rata-rata dari 

hasil pegukuran sebesar 0,02 mg/m³ dan 0,1 mg/m³. hasil pengukuran indoor return polutan PM10 dan PM2,5 

menunjukkan rata-rata dari hasil pengukuran polutan PM10 dan PM2,5 sebesar 4 mg/m³ dan 3,4 mg/m³. Dari hasil 
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pengukuran outdoor polutan PM10 dan PM2,5 menunjukkan bahwa pada hasil rata-rata dari hasil pengukuran polutan 

PM10 dan PM2,5 sebesar 44,4 μg/m³ dan μg/m³. 
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